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Abstrak

Pembelajaran daring menjadi pilihan satuan pendidikan dalam melangsungkan
proses belajar-mengajar di masa pandemi Covid 19. Terlepas dari terjadinya
wabah tersebut, tipe pembelajaran yang didasarkan pada teori belajar
konstruktivistik ini sangat relevan dengan kebijakan merdeka belajar.
Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan gambaran pelaksanaan
pembelajaran daring pada masa Covid 19 berdasarkan pendekatan sistem.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan. Pengumpulan
informasi serta datanya menggunakan berbagai macam bahan dan materi yang
ada di perpustakaan, yaitu berupa buku, jurnal, dokumen, berita, serta sumber
yang memiliki relevansi lainnya. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah content analysis dengan pendekatan dari teori sistem.
Berdasarkan kajian ditemukan skema berupa alur proses pembelajaran daring
dari input, proses dan output. Maka dapat disimpulkan bahwa pemetaan
pembelajaran daring melalui pendekatan sistem telah memberikan gambaran
umum untuk pelaksanaan pembelajaran sehingga diharapkan menjadi bekal
pengetahuan untuk para pendidik dalam melaksanakan pembelajaran daring di
sekolah secara efektif terutama pada masa pandemi seperti yang sedang terjadi
saat ini.

Kata Kunci: Covid 19, Merdeka Belajar & Pembelajaran Daring

Abstract
Online Learning has been the choice of the institution to carry out the
teaching-learning process during the Coronavirus Disease 2019 (Covid 19).
Without these conditions, the type of learning based on constructivist learning
theory wass very relevant to the policy of Freedom of Learning. This research
aims to describe the description of the implementation of online learning
during the Covid 19 pandemic based on a systems approach. This research
uses library research method. The collection of information and data uses a
variety of materials in the library, namely in the form of books, journals,
documents, news, and other relevant sources. The data analysis technique used
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content analysis with an approach from systems theory. Based on the study, a
scheme was found in the form of an online learning process flow from
input,process and output. So it can be concluded that the mapping of online
learning through a systems approach has provided an overview for the
implementation of learning so that it is expected to be a provision of knowledge
for educators in carry out online learning in schools effectively, especially
during a pandemic as currently happening.

Keywords: Covid 19, Freedom of Learning & Online Learning

I. PENDAHULUAN

Salah  satu penerapan
teknologi informasi pada dunia
pendidikan adalah dalam sistem
pembelajaran  terutama  dalam
pengayaan (enrichment)
pengetahuan (Supradono, 2009)
sehingga penyampaian  materi
bahan ajar yang  didukung
teknologi multimedia menjadi
lebih  menarik dan interaktif
(Moore & Kearsley, 2005; Wagner,
1994).  Pembelajaran  daring
(online) merupakan bagian dari
pendidikan jarak jauh yang secara
khusus menggabungkan teknologi
elektronika dan teknologi berbasis
internet (Kearsley, 2000; Turoff &
Hiltz, 1995).

Sistem pendidikan jarak jauh
telah terbukti memberi kontribusi
yang besar dalam menyumbang
angka partisipasi kasar pendidikan
tinggi (Newbury, 2013) hingga
sesuai target pemerintah, hal
tersebut dikarenakan dalam

pendidikan jarak jauh

dimungkinkan untuk melakukan
pembelajaran dengan tanpa terikat
jarak, kapanpun dan di manapun
(Tello, 2013; Tilaar, 2009). Lebih
lanjut  hasil  penelitian  dari
Joksimovié dkk (2015)
menegaskan bahwa pendidikan
jarak  jauh telah  terbukti
memberikan efek yang konsisten
dan positif pada hasil belajar
dengan tetap menjaga interaksi
secara intens.

Sejak merebaknya pandemi
virus Corona 19 di Indonesia,
proses belajar mengajar dilakukan
dari rumah (learn from home).
Proses belajar dari rumah ini
dilakukan melalui pembelajaran
daring yang merupakan bagian dari
pendidikan jarak jauh (Dewi, 2020;
Widodo, 2020) dengan
pemanfaatan teknologi informasi
(Pakpahan &  Fitriani, 2020)
sebagai media pembelajarannya.
Hal ini sebagaimana menurut
Blankenberger & Williams (2020)
bahwa Covid 19 telah berdampak
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pada perubahan elemen-elemen
pada sistem pendidikan, yang pada
gilirannya menciptakan
serangkaian reaksi yang saling
berhubungan dengan unsur-unsur
lain sampai sistem tersebut
mencapai keseimbangan baru.

Terlepas dari terjadinya
wabah Corona 19, didasarkan pada
karakteristik pendidikan jarak jauh,
sistem pembelajaran daring sangat
relevan dengan kebijakan
”merdeka belajar” yang diusung
Pemerintah RI. Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, Nadiem
Makarim, mengatakan bahwa
kegiatan pembelajaran daring yang
dilakukan selama masa pandemi ini
masih akan terus dilanjutkan
(Wibowo, 2020). Lebih lanjut
Guru besar University of Applied
Science and Arts, Hannover,
Germany and Senior Experten
Services (SES) Germany, Prof. Dr.
Gerhad Fortwengel, menyebutkan
wabah Corona 19 menjadi katalis
hebat  yang
pendidikan untuk memanfaatkan
teknologi informasi dalam aktivitas
pembelajaran  jarak jauh (Ika,
2020).

Namun  begitu terdapat
tantangan besar dalam pelaksanaan

memacu  dunia

pembelajaran daring di Indonesia
di antaranya belum terbiasanya

sivitas akademika menggunakan
sistem pembelajaran yang bersifat
online/ daring. Belum lagi masalah
penguasaan teknologi yang rendah,
keterbatasan sarana dan prasarana,
jaringan internet, biaya dan
sebagainya (Nuryana, 2020).
Dengan pendekatan sistem,
peneliti  berupaya memberikan
gambaran  untuk  pelaksanaan
pembelajaran  daring  dengan
menguraikan alur dari input, proses
dan outputnya. Hal tersebut
sebagaimana menurut Kerzner
(2017) bahwa pendekatan sistem
menekankan kesesuaian output dan
input serta adanya opsi proses
dalam mengolah input menjadi
output.
II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kepustakaan,
yang mana penelitian ini dalam
pengumpulan  informasi  serta
datanya menggunakan berbagai
macam bahan dan materi yang ada
di perpustakaan (Galvan, 2017),
yaitu  berupa  buku, jurnal,
dokumen, majalah, kisah-kisah
sejarah, berita, serta sumber yang
memiliki relevansi lainnya (Dewi,
2020). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah content analysis dengan
pendekatan dari teori sistem,
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melalui upaya ini diharapkan dapat
menjelaskan alur proses
pembelajaran daring secara
sistemik.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian  kepustakaan  ini
bertujuan untuk menyajikan kajian
konseptual mengenai optimalisasi
pendidikan jarak jauh berbasis
online atau pembelajaran daring di
masa pandemic Covid 19 yang
ditinjau dari perspektif merdeka
belajar. Berikut uraiannya:
A. Esensi Merdeka Belajar

Di dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), kata
“merdeka”  diartikan  sebagai
berikut: (D Bebas (dari
perhambaan, penjajahan, dan
sebagainya); berdiri sendiri: (2)
Tidak terkena atau lepas dari
tuntutan; (3) Tidak terikat, tidak
bergantung kepada orang atau
pihak tertentu; leluasa (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2019).
Sedangkan “belajar” berarti proses
perubahan tingkah laku, baik yang
menyangkut pengetahuan,
keterampilan maupun sikap berkat
pengalaman dan latihan (Djamarah
& Zain, 2010). Dengan demikian,
merdeka belajar
memberi kesempatan belajar secara
bebas kepada peserta didik dengan
memperhatikan bakat yang dimiliki

bermakna

sehingga tumbuh dan berkembang
sesuai potensi dan kemampuannya.

Merdeka belajar memiliki
payung hukum yang mendasari
upaya mewujudkan kualitas SDM
sebagaimana tujuan kebijakan
merdeka belajar (Kemendikbud RI,
2020) yaitu (a) Pembukaan UUD
1945 alinea IV: dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa;
(b) Pasal 31, pada ayat 3, yang
menyatakan bahwa pemerintah
mengusahakan dan
menyelenggarakan suatu sistem
pendidikan nasional, dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa;
(¢) UU Sisdiknas Tahun 2003;
menimbang bahwa sistem
pendidikan nasional harus mampu
menjamin pemerataan kesempatan
pendidikan, peningkatan mutu serta
relevansi dan efisiensi manajemen
pendidikan untuk menghadapi
tantangan sesuai dengan tuntutan

perubahan  kehidupan  lokal,
nasional, dan global sehingga perlu
dilakukan pembaharuan
pembaruan  pendidikan  secara
terencana, terarah, dan

berkesinambungan; dan (d) UU
Sisdiknas tahun 2003, Pasal 3:
menyebutkan bahwa pendidikan
nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
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bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif mandiri, dan menjadi warga
negara Yyang demokratis serta
bertanggung jawab; dan (e).
Nawacita kelima untuk
meningkatkan  kualitas  hidup
manusia Indonesia.

Merdeka  belajar  bukan
berarti segala sesuatu yang
menyangkut pembelajaran diberi
kebebasan  dan  kelonggaran,
misalnya lalai mengerjakan tugas,
tidak disiplin dan sebagainya. Akan
tetapi merdeka belajar memberi
kebebasan dalam “proses” untuk
mencapai tujuan, dengan tetap
melaksanakan semua prosedur
yang ada
(Ipmpjatim.kemdikbud.go.id,
2020). Dalam hal ini Ki Hajar
Dewantara menekankan
kemerdekaan belajar pada “cara”
peserta didik dalam berpikir
(Rusmana, tt) dengan membiarkan
mereka untuk mencari dan
menemukan pengetahuan dengan
menggunakan pikirannya, sehingga
menghasilkan “kreativitas” yang

merupakan elemen penting bagi
sebuah kemajuan.

Berdasarkan pengertian-
pengertian yang telah disajikan,
konsep merdeka belajar
mempunyai relevansi dengan teori
belajar  konstruktivistik. — Teori
belajar konstruktivistik sebagai
teori pembelajaran yang telah
diterima secara luas di lapangan
(Kintsch, 2009) dan terbukti
berkontribusi signifikan terhadap
proses belajar mengajar (Shumba,
Ndofirepi, & Gwirayi, 2012)
berfokus pada keaktifan peserta
didik dalam
pengetahuan  (Suparno, 2001),
sedangkan guru, orang tua dan
pelaku  pendidikan

membentuk

lainnnya
berperan sebagai fasilitator yang
menciptakan situasi kondusif untuk
konstruksi pengetahuan pada diri
peserta didik (Uno, 2008), kondisi
tersebut bisa dilakukan melalui
pendekatan individual, penggunaan
metode dan media pembelajaran
(Muhibbin & Hidayatullah, 2020)
yang dapat mewujudkan kegiatan
belajar menyenangkan.

Dengan demikian, merdeka
belajar-belajar merdeka mencirikan
pembelajaran yang  berkualitas,
kritis, transformatif, efektif,
aplikatif, variatif, progresif, aktual
dan faktual. Siswa yang belajar
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berbasis kemerdekaan akan

senantiasa enerjik, optimis,

prospektif, kreatif dan selalu berani

untuk mencoba hal baru.

B. Merdeka Belajar dan
Pendidikan  Jarak  Jauh
berbasis Online di Masa
Pandemi Covid 19

Masa pandemi Covid-19
mengakibatkan terjadinya
perubahan  kebijakan secara
mendasar dalam dunia pendidikan
tanah air. Pemerintah mengambil
kebijakan  untuk = melakukan
pendidikan jarak jauh, di mana
kegiatan =~ pembelajaran  tetap
dilaksanakan ~ meskipun tidak

terjadi kegiatan tatap muka di

sekolah. Hal ini sebagaimana

menurut Prof. Aris Junaedi,

Direktur Pembelajaran dan
Kemahasiswaan, Direktorat
Jenderal = Pendidikan  Tinggi,

Kemendikbud bahwa pendidikan
jarak jauh merupakan sistem
pendidikan yang paling sesuai
dengan mengacu protokol
kesehatan Covid-19 yang berlaku
(Harususilo, 2020).

Di sisi lain, terlepas dari
terjadinya pandemi Covid 19,
pendidikan jarak jauh adalah salah
satu wujud dari bentuk sistem
pembelajaran yang mengusung
kebijakan merdeka belajar. Hal

tersebut didasarkan pada berbagai
pertimbangan di antaranya terkait
karakteristik pendidikan jarak jauh
(Sumeks.co, 2020) yang terbuka
yaitu memiliki fleksibilitas tinggi
dalam hal cara penyampaian
materi, waktu penyelesaian
program, lintas satuan, jalur dan
jenis pendidikan (multi entry multi
exit system), tanpa membatasi
kewarganegaraan dan usia, tempat
dan cara belajar, serta masa
penilaian hasil belajar; mandiri
yaitu proses, porsi, dan kendali
belajar lebih ditentukan siswa atau
mahasiswa sesuai dengan kondisi
dan kecepatan belajar masing-
masing; Bebas ruang dan waktu
yaitu terdapat keluwesan sebagai
konsekuensi pendidikan jarak jauh
yang  memiliki  karakteristik
terbuka dan belajar mandiri; dan
berbasis Teknologi Informasi Dan
Komunikasi (TIK) yaitu
menerapkan TIK secara tepat guna
untuk memfasilitasi komunikasi
dan interaksi pembelajaran. Selain
itu, dalam pendidikan jarak jauh
yang menjadi peserta, selain siswa
atau mahasiswa adalah masyarakat,
yang mana masyarakat bisa
mengikuti program yang
ditawarkan untuk mengembangkan
kapasitas pribadi sesuai dengan
yang benar-benar dibutuhkan. Hal
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tersebut  menjadikan  merdeka
belajar dan pendidikan jarak jauh
sebagai  bagian yang tidak
terpisahkan.

Pendidikan  jarak  jauh
merupakan pembelajaran yang
tidak melakukan kontak langsung
antara pengajar dan pembelajar
(Munir, 2009) melainkan
menggunakan  “korespondensi”
sebagai alat untuk berkomunikasi
(Mackenzie, Christensen & Rigby,
1968) sehingga terjadi interaksi
antara pendidik dan peserta didik.
Lebih lanjut Moore & Kearsley
(2005) memberikan batasan bahwa
pendidikan jarak jauh adalah
pembelajaran
berlangsung secara terpisah dengan

terencana  yang

pendidiknya, memerlukan desain
dan teknik pembelajaran yang
khusus, berkomunikasi melalui
berbagai teknologi, serta
menggunakan struktur organisasi
dan administrasi yang khusus.

tersebut, terdapat beberapa unsur
dalam pendidikan jarak jauh yaitu
penekanan pada pembelajaran,
pembelajaran terjadi secara
terencana dan terorganisir,
pembelajaran terjadi pada ruang
(dan/atau waktu) terpisah dari
kegiatan  pengajarannya  dan
pembelajar harus memiliki
kemampuan belajar mandiri.

Pada dasarnya pembelajaran
jarak jauh dibagi dua jenis yaitu
pembelajaran luar jaringan (luring)
dan pembelajaran dalam jaring
(daring). Pembelajaran  luring
merupakan pembelajaran  yang
dilakukan secara offline, bisa
dengan  menggunakan  modul
belajar mandiri, televisi, radio dan
sebagainya, sedangkan
pembelajaran daring (online) atau
yang oleh Riyana (tt) disebut
sebagai pola pembelajaran
bermedia digambarkan sebagai
berikut:

Berdasarkan definisi-definisi
. Penetapan Isi . .

Gambar 1 Pola Pembelajaran Bermedia (Riyana, tt)

Pembelajaran daring
memiliki beberapa ciri-ciri sebagai
berikut personal, structure, active

dan connective (Flinders

University, 1968). (1) Personal
maksudnya bahwa pengalaman
belajar pada pembelajaran online
diciptakan oleh siswa itu sendiri;
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(2) Structured maksudnya yaitu
pembelajaran  online dilakukan
secara terstruktur; (3) Active
maksudnya yaitu proses
pembelajaran mengutamakan
keaktifan peserta didik baik dalam
aktif berpikir, aktif bersosialisasi
maupun aktif dalam hal lainnya,
keaktifan peserta didik dalam hal
ini distimulus oleh pendidik
melalui  media
(teknologi); 4 Connective
maksudnya adanya interaksi yang

pembelajaran

dilakukan secara online antara
siswa dan guru, siswa yang satu
dan lainnya, menghubungkan
antara tim pengajar ataupun siswa
dengan staf pendidik lainnya.
Dengan demikian, meskipun proses
pembelajaran menitikberatkan
pada penggunaan media
pembelajaran, akan tetapi tetap
berpusat pada manusia (peserta
didik).
Berdasarkan  gambar 1
tampak jelas bahwa pembelajaran
daring sangat berkaitan erat dengan

pemanfaatan media digital sebagai

alat bantu, sehingga peserta didik
maupun guru perlu memahami dan
memanfaatkannya dengan baik.
Dalam hal ini ada beberapa
kompetensi yang perlu dimiliki
guru dalam pembelajaran daring
yang hal tersebut merupakan
pengembangan dari 4 (empat)
kompetensi utama guru yaitu
penguasaan teknologi, kemampuan
mengelola  kelas, kemampuan
komunikasi dan sosial (Sudrajat,
2020).

Mengingat peran media yang
begitu sentral dalam melaksanakan
pembelajaran daring, hendaknya
guru gunakan media pembelajaran
yang paling mungkin untuk
digunakan yaitu dengan
mempertimbangkan ketersediaan
fasilitas, infrastruktur, lingkungan
utama dan pendukung (Riyana, tt).
Adapun moda pemilihan media
pembelajaran pada pembelajaran
daring oleh seorang pendidik
dideskripsikan ~ pada  gambar
berikut:
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High-Teach

YES!

YESSS!

High-

Teach

NO!

Teach

NOOO!

Low-Teach
Gambar 2 Moda Pemilihan Media Pembelajaran pada Pembelajaran Daring

(Chaeruman, 2018)

Skema pada gambar 2 dapat
menjadi masukan dan saran bagi
seorang pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran daring
selama pandemi Covid 19, karena
bagaimanapun pemilahan media
(pembelajaran) pada pembelajaran
daring sangat penting sekali,
mengingat hal tersebut akan
berpengaruh pada kondusifitas
proses pembelajaran.

C. Optimalisasi Pengelolaan
Pendidikan Jarak Jauh (PJJ)
berbasis Online

Kajian ini fokus pada

optimalisasi pengelolaan
pendidikan jarak jauh  yang
dilakukan secara

online/pembelajaran daring. Saat
ini meskipun pembelajaran daring
bukan lagi hanya  sebagai

pendidikan alternatif di Indonesia
(Thaib dkk, 2016), akan tetapi pada
masa pandemi Covid 19, semua
institusi pendidikan seolah-olah
dituntut untuk memilih jalan
tersebut demi  melangsungkan
proses belajar mengajar. Hal
tersebut bagaikan dua sisi mata

uang yang menjadi peluang
sekaligus tantangan dalam
pelaksanaannya, pembelajaran

daring harus dirancang secara
matang agar dapat memfasilitasi
pembelajaran peserta didik secara
optimal.

Berdasarkan pendekatan
sistem, pembelajaran daring dapat
dideskripsikan dalam sebuah alur
dari input, proses dan output
sebagai berikut:
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Gambar 3 Manajemen Sistem Pembelajaran Daring

Berdasasarkan gambar 5,
input pembelajaran yaitu peserta
didik  (baik  siswa  maupun
mahasiswa) yang dijadikan sebagai
“subyek belajar” (Rusmana, tt)

sehingga mereka mampu
membangun kesadaran kritis untuk
membentuk manusia yang

merdeka. Hal tersebut sebagaimana
esensi kebijakan merdeka belajar di
mana peserta didik diberikan

keleluasaan untuk
mengembangkan bakat dan
kemampuannya dalam

meningkatkan kreativitas dan daya
pikirnya untuk menjadi lebih baik
(Mustaghfiroh, 2020).

Dalam pelaksanaan
pembelajaran  daring  (proses),
pendidik sangat perlu
memperhatikan setting

pembelajaran yaitu situasi dan
kondisi dimana suatu peristiwa
belajar bisa terjadi (Smaldino dkk,
2008) yang terdiri dari

pembelajaran sinkron

(synchronous learning) dan

asinkron (asynchronous learning)

(Naidu, 2006; Piskurich, 2006).

Dari jenis-jenis setting

pembelajaran tersebut,

pembelajaran daring bisa dilakukan
dengan sinkron maya, asinkron
mandiri dan asinkron kolaboratif
dengan penjelasan sebagai berikut

(Chaeruman, 2018):

1. Sinkron Maya (SM) merupakan
kondisi  pembelajaran  yang
terjadi dalam situasi dimana
antara  peserta didik dan
pendidik berada pada waktu
yang sama tetapi tempat
berbeda-beda satu sama lain, ini
dapat dilakukan melalui
teknologi sinkron seperti video
conference, audio-conference

atau webbased seminar
(webinar).
2. Asinkron Mandiri (AM)
merupakan kondisi
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pembelajaran yang terjadi dalam
situasi belajar mandiri secara
daring, aktivitas pembelajaran

ini diantaranya adalah
membaca, mendengarkan,
menonton, mempraktekkan,

mensimulasikan dan latihan
dengan memanfaatkan obyek
belajar (materi digital) tertentu
yang relevan.

3. Asinkron  Kolaboratif (AK)
merupakan kondisi
pembelajaran  dalam  situasi
kolaboratif yang melibatkan
lebih dari satu orang antara
peserta didik dengan peserta

didik lainnya atau orang lain

PELAJARI ‘-

sebagai narasumber. Aktivitas
pembelajaran ini diantaranya
difasilitasi ~ dengan  forum
diskusi, mailing list, penugasan,
dan lain-lain.

Untuk mengoptimalkan
pembelajaran daring, hal tidak
kalah penting adalah penyajian
materi yang dalam hal ini
seyogyanya pendidik mengelola
proses pembelajaran secara
profesional sehingga pembelajaran
daring berlangsung dengan
kondusif, misalnya dengan
menggunakan model “PEDATI”
(Chaeruman, 2018) yaitu sebagai
berikut:

Gambar 4 Model Pembelajaran Daring (Diolah kembali dari Chaeruman,

Sebagai suatu model desain
sistem pembelajaran, PEDATI
menggambarkan suatu prosedur
kerja yang sistematis dan logis,
serta memiliki unsur-unsur

(komponen) yang jelas dan

berhubungan satu sama lain

(Chaeruman, 2018):

1. Pelajari dimaksudakan
menelaah terlebih dulu materi
yang akan diberikan untuk
kemudian menyediakan media
digital dalam berbagai bentuk
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dan jenis yang paling sesuai
serta memungkinkan untuk
digunakan dalam pembelajaran;

2. Dalami berarti fasilitasi upaya
memperdalam peguasaan materi
dengan meyediakan forum
diskusi atau webinar atau video
conference;

3. Terapkan berarti upaya
menerapkan apa yang telah
dipelajari dengan memberikan
penugasan daring baik individu
maupun kelompok;

4. Evaluasi berarti upaya
mengukur penguasaan materi
dengan memberikan evaluasi
berupa tes obyektif yang
relevan.

Terakhir output merupakan
hasil belajar peserta didik (setelah
proses pembelajaran) pada ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik
(Mahananingtyas, 2017) secara
proporsional sesuai dengan jenis
dan tingkat pendidikannya.

Ranah kognitf mencakup
kegiatan mental (otak) yang
terdapat enam jenjang peroses
berpikir, mulai dari ranah terendah
sampai dengan jenjang yang paling
tinggi yaitu pengetahuan/ hafalan
/ingatan (knowledge), pemahaman
(comprehension), penerapan
(application), analisis (analysis),

sintesis (synthesis), dan penilaian
(evaluation) (Bloom, 1956).

Ranah  afektif  berkaitan
dengan sikap dan nilai yang
menurut Anderson & Krathwohl
(2010) dirinci ke dalam lima
jenjang yaitu menerima atau
memperhatikan (receiving),
menanggapi (responding), menilai
atau menghargai (valuing),
mengatur atau mengorganisasikan
(organization), dan Kkarakterisai
dengan satu nilai atau kelompok
nilai (characterization by a value
or value complex).

Terakhir ranah psikomotor
berkaitan dengan keterampilan
(Simpson, 1956) yang sebenarnya
merupakan kelanjutan dari hasil
belajar kognitif dan hasil belajar
afektif. Dengan kata lain hasil
belajar psikomotorik akan
didapatkan peserta didik apabila
peserta didik mampu menunjukan
perilaku atau perbuatan tertentu
yang sesuai dengan makna yang
terkandung dalam ranah kognitif
dan ranah afektifnya.

Selain yang telah dipaparkan
di atas, optimalisasi pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid
19  perlu didukung dengan
kerjasama yang terintegrasi antara
pemerintah sekolah, tenaga
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pendidik, orang tua dan peserta
didiknya sendiri (Dewi, 2020;
Prihatin dkk, 2019).

Peran pemerintah sangat
fundamental, seyogyanya alokasi
anggaran yang sudah diputuskan
oleh Instruksi Presiden Nomor 4
tahun 2020 tentang refocusing
kegiatan, relokasi anggaran, serta
pengadaan barang dan jasa dalam
rangka percepatan penanganan
Covid-19  terealisasi  dengan
optimal, orang tua sebagai pendidik
utama di rumah harus mendukung
dan membimbing para putra-
putrinya dalam belajar, sekolah dan
tenaga pendidik harus bersiaga
memfasilitasi perubahan apapun
menyangkut proses pembelajaran
peserta didik agar pelajaran dapat
benar-benar tersampaikan kepada
murid, terlebih dengan
pembelajaran daring pihak sekolah
harus benar-benar memperhatikan
etika sebagai lembaga pendidikan

(Aji, 2020). Terakhir, kerjasama
dari peserta didik itu sendiri
sebagai “subyek pembelajaran”
yang diharapkan dapat belajar
secara aktif, interaktif dan mandiri.
IV. KESIMPULAN
Pembelajaran daring dalam
perspektif merdeka belajar
melibatkan proses pembelajaran
yang menitikberatkan pada
penggunaan media belajar sebagai
alat bantu dan kreativitas di
dalamnya dengan tetap berpusat
pada peserta didik. Pemetaan
pembelajaran  daring  melalui
pendekatan sistem telah
memberikan  gambaran umum
untuk pelaksanaan pembelajaran
sehingga diharapkan menjadi bekal
pengetahuan untuk para pendidik
dalam melaksanakan pembelajaran
daring di sekolah secara efektif
terutama pada masa pandemi
seperti yang sedang terjadi saat ini.
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